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ABSTRAK 

 

ANALISA KADAR VITAMIN C PADA INFUSED WATER KURMA AJWA 

(phoenix dactylifera L.) JERUK NIPIS (Citrus xaurantifolia) DAN KURMA 

AJWA (phoenix dactylifera L.) NANAS MADU (Ananas comosus) 

 

oleh : Dwi Setia Oktaviana1, Farach Khanifah2, Afif Hidayatul Arham3 

 

Pendahuluan makanan dan minuman junk food sudah menyebar luas di 

zaman moden ini. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan adalah menghindari 

makanan minum junk food dan menggantikannya dengan minuman infused water. 

Tujuan untuk mengetahui kadar vitamin C pada infused water kurma ajwa jeruk 

nipis dan kurma ajwa nanas madu selama 5 hari perendaman. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif dengan populasi sebanyak 20 gram kurma ajwa, 

10 gram jeruk nipis dan 10 gram nanas madu. 

 

Hasil penelitian kadar vitamin C pada infused water kurma ajwa jeruk nipis 

di peroleh hasil lebih tinggi yaitu sebesar 31 mg/100g sedangkan pada infused water 

nanas madu di peroleh hasil sebesar 28 mg/100g dan pH yang di dapatkan pada 

infused water kurma ajwa jeruk nipis dan kurma ajwa nanas madu menunjukkan 

skala 4 yang mengandung vitamin C atau dengan nama kimia asam askorbat untuk 

uji organoleptik yang telah dilakukan rasa dari infused water kurma ajwa jeruk nipis 

yang disukai oleh panelis. 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian kadar vitamin C pada infused water kurma 

ajwa jeruk nipis di peroleh hasil sebesar 31 mg/100g dan infused water nanas madu 

di peroleh hasil sebesar 28 mg/100g. 

 

Kata kunci: infused water, vitamin C 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF VITAMIN C LEVELS IN INFUSED WATER AJWA DATES 

(phoenix dactylifera L.) LIME (Citrus xaurantifolia) AND AJWA DATES 

(phoenix dactylifera L.) HONEY pineapples (Ananas comosus) 

 

By : Dwi Setia Oktaviana1, Farach Khanifah2, Afif Hidayatul Arham3 

 

The introduction of junk food and beverages is rampant in this modern era. 

One way to maintain health is to avoid junk food and replace it with fortified water. 

The purpose of this study was to determine the level of vitamin C in infused water 

with lime ajwa dates and honey pineapple ajwa dates for 5 days of immersion. The 

research method used is descriptive with a population of 20 grams of ajwa dates, 

10 grams of lime and 10 grams of honey pineapple. 

 

 The results of the study of vitamin C levels in lime ajwa date palm infused 

water obtained higher results, namely 31 mg/100g, while in honey pineapple 

infused water the results were 28 mg/100g and the pH obtained in lime and lime 

ajwa dates infused water. Pineapple honey ajwa dates show a scale of 4 containing 

vitamin C or with the chemical name ascorbic acid for organoleptic tests that have 

been carried out for the taste of lime ajwa dates infused water which was liked by 

the panelists. 

 

 The conclusion from the results of the study of vitamin C levels in lime 

juice infused water was 31 mg/100g and pineapple honey infused water was 28 

mg/100g. 

 

Keywords: infused water, vitamin C 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Air membantu metabolisme juga air dapat membantu fungsi-fungsi 

tubuh agar berjalan dengan normal. Air putih mempunyai rasa tidak berasa 

yang menyebabkan masyarakat kurang suka untuk mengonsumsi, sehingga 

masyarakat umum lebih memilih mengonsumsi minuman cepat saji.  

Masyarakat dominan untuk mengonsumsi minuman seperti jus 

instan, minuman penyegar, teh, soda, kopi dan junk food untuk memenuhi 

kebutuhan cairan mereka. Selain mudah didapatkan, juga praktis untuk 

langsung mengonsumsinya. Minuman junk food mempunyai efek buruk 

bagi tubuh karena sebagian ditambahkan pengawet, pewarna dan pemanis, 

jika dikonsumsi terus menerus akan menyebabkan karsinogenik dan 

gangguan pencernaan seperti gangguan ginjal. (Muzaifa et al., 2020). 

Makanan dan minuman  junk food sudah menyebar luas di zaman 

modern. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan adalah menghindari 

makanan minum junk food dan menggantikannya dengan minuman infused 

water (Kartokorini & Sari, 2018). Saat ini jenis minuman infused water 

sedang marak dikalangan masyarakat umum karena baik untuk kesehatan. 

Menurut masyarakat minuman infused water baik untuk menjaga kesehatan 

tubuh, seperti menurunkan berat badan bagi yang sedang diet, menurunkan 

tekanan darah tinggi, serta dapat menjaga kekebalan tubuh, selain itu 

infused water ini menjadi alternatif bagi masyarakat yang kurang suka untuk 

mengonsumsi air putih dan buah (Trisnawati et al., 2018). 



2 

 

 

Cara untuk menjaga kesehatan adalah menghindari makanan minum 

junk food dan menggantikannya dengan minuman infused water. Dalam 

dunia Kesehatan islam infused water telah lama dikenal. Nabi Muhammad 

SAW biasa merendam buah kurma dan meminum air rendamannya yang 

disebut nabeez. Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa kurma 

mulai digunakan untuk terapi dan memiliki antioksidan, untuk Infused water 

kurma kurang diminati oleh masyarakat karena rasanya yang kurang segar 

dibandingkan dengan minuman lainnya dan kurma mengandung vitamin C 

yang cukup rendah 0,7-0,9 mg (Muzaifa et al., 2020). Dibutuhkan 

penambahan buah-buah tertentu khususnya buah yang mengandung vitamin 

C yang dapat diduga meningkatkan kesegaran pada infused water. Minuman 

Infused water (jeruk nipis) memiliki vitamin C yang bermanfaat untuk 

tubuh. Vitamin C sebagai zat penetral polutan/radikal bebas menurut 

beberapa penelitian (Marpaung, 2020). Jeruk nipis adalah salah satu buah-

buahan yang tinggi akan vitamin C nya dengan kandungan vitamin C 

mencapai 27 mg/100g (Muzaifa et al., 2020). Selain jeruk nipis, nanas segar 

mempunyai vitamin C yang besar dan sangat cocok dicampur ke dalam 

infused water buah kurma, kandungan vitamin C pada buah nanas mencapai 

15,4 mg/100g (Silaban et al., 2016). Infused water kurma yang diberi 

tambahan jeruk nipis dan nanas ini dipercaya memiliki kandungan vitamin 

C yang bermanfaat bagi tubuh karena vitamin C merupakan salah satu 

vitamin yang larut dalam air dan berperan sebagai penangkal penyakit dan 

menjaga daya tahan tubuh (sistem imunitas). Hal ini menyebabkan infused 

water kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) 
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dan kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) nanas madu (ananas comosus) 

berbeda dengan infused water dengan buah lain.   

Kekurangan vitamin C dalam tubuh dapat menyebabkan sariawan, 

kulit mudah berdarah, sakit sendi dan sembuhnya lama. Beberapa tanda 

kekurangan vitamin C di dalam tubuh adalah rambut sangat kering, 

bercabang, kulit bersisik, kering, dan kasar, gusi mudah berdarah dan 

meradang, mimisan (epistaksis) berulang, nyeri atau pembengkakan pada 

sendi (Hasanah, 2018). 

Penelitian sebelumnya yaitu tentang “ kajian pembuatan infused 

water dari buah kurma (phoenix dactylifera L.) dengan penambahan jeruk 

nipis (citrus aurantifolia)” hasil yang di dapat yaitu menunjukkan kadar 

vitamin C tertinggi diperoleh pada perlakuan perendaman 5 hari dengan 3 

potong jeruk nipis yaitu 118,70 mg (Muzaifa et al., 2020). Pada penelitian 

ini peneliti akan meneliti tentang “analisa kadar vitamin C pada infused 

water kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) 

dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu (ananas comosus)” 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu : “Berapa kadar vitamin C pada infused water kurma 

ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) dan kurma ajwa 

(phoenix dactylifera) nanas madu (ananas comosus) selama 5 hari 

perendaman ?” 

1.3 Tujuan penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar 
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vitamin C pada infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis 

(citrus xaurantifolia) dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu 

(ananas comosus) selama 5 hari perendaman.  

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat praktis  

Untuk menambah informasi serta memberikan wawasan 

terhadap masyarakat mengenai vitamin C yang terkandung dalam 

infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu 

(ananas comosus) 

1.4.2 Manfaat teoris  

Manfaat peneletian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah tentang Analisa vitamin C pada infused water 

kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) 

dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu (ananas comosus) 

selama 5 hari perendaman pada pengembangan ilmu analisa 

makanan dan minuman. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Buah kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) 

Buah kurma yang dikenal dengan nama ilmiah Phoenix dactylifera 

L.  yaitu jenis tumbuhan palem yang buahnya memiliki rasa yang manis 

sehingga biasa di konsumsi semua kalangan. Nama ilmiah buah kurma yaitu 

Phoenix dactylifera L. yang berasal dari bahasa yunani “phoenix” yang 

berarti buah yang bewarna merah atau ungu dan “dactylifera” dalam bahasa 

yunani biasa disebut dengan “daktulos” yang mempunyai arti jari, yang 

tampak pada bentuk buah kurma (Ulya, 2018).  

2.1.1 Klasifikasi tanaman kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) 

Klasifikasi tanaman kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) ialah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta  

Superdivision  : Spermatophyte  

Sub class  : Areadae  

Ordo  : Arecales  

Family  : Areaceae  

Genus  : Phoenix L. 

Spesies  : Dactylifera L.  

(Ula, 2018) 
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2.1.2 Kandungan nutrisi pada buah kurma ajwa (Phoenix 

dactylifera L.) 

Kandungan nutrisi pada buah kurma ajwa (Phoenix 

dactylifera L.) tergantung dari varietas kurma dan kandungan airnya. 

Kurma ajwa atau dikenal sebagai kurma nabi, merupakan jenis 

kurma yang mahal dan hanya tumbuh di daerah timur tengah. Kurma 

ajwa memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh jika 

dikonsumsi rutin setiap hari karena berkhasiat sebagai obat dan 

penangkal racun (Ula, 2018). 

Tabel 2.1 Kandungan nutrisi per 100 gram kurma ajwa (Phoenix 

dactylifera L. ) (Ula, 2018). 
Makronutrien Mikronutrien 

Protein  2,91 g Kalsium  187 mg 

Lipid  0,47 g Zat besi  6 mg 

Karbohidrat  37 g Vitamin C 30 mg 

Sukrosa  3,2 g Magnesium  150 mg  

Glukosa  51,3 g Sodium  7,5 mg 

Fruktosa  48,5 g   

 

2.2 Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) 

2.2.1 Klasifikasi Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.)  

Klasifikasi Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.)  ialah sebagai 

berikut: 

Kindom  : Plantae  

Divisi : Spermatohyta  

Kelas  : Dicotyledonae  

Ordo  : Rutales  

Famili  : Rutaceae  
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Genus  : Citrus  

Spesies  : Citrus aurantifolia 

swingle (Huda, 2018) 

2.2.2 Kandungan nutrisi pada Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) memiliki rasa pahit dan 

asam. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.)  mengandung unsur-

unsur senyawa kimia yang bermanfaat bagi tubuh. 

Tabel 2.2 kandungan nutrisi per 100 gram Jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia S.) (Huda, 2018). 
Makronutrien Mikronutrien 

Lemak  0,1 g Vitamin B1 0,04 mg 

Protein  0,8 g Vitamin C 27 mg 

Kalori  37 g Zat besi  0,6 mg 

Air  86 g Kalsium  40 mg 

 

2.3 Nanas Madu (Ananas comosus) 

Nanas madu (Ananas comosus) yaitu salah satu jenis buah yang berasal 

dari daerah tropis yang memiliki nilai ekonomis dan dapat menjadi olahan 

pangan (Marlina et al., 2018). Nanas madu mempunyai kandungan 

vitamin C yang lebih besar daripada nanas jenis lainnya (Prambudi, 2019) 

2.3.1 Klarifikasi buah Nanas Madu (Ananas comosus) 

Klasifikasi buah Nanas Madu (Ananas comosus) ialah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Platae 

Divisi  : Spermatophte 

Kelas  : Angiospermae 

Sub kelas : Monocotyledonae  
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Ordo  : Poales  

Famili  : Bromeliaceae  

Subfamili : Bromelioideae  

Genus  : Ananas  

Spesies  : Ananas Comosus  

(Akrinisa et al., 2019) 

2.3.2 Kandungan nutrisi pada Nanas  madu (Ananas comosus) 

Buah Nanas (Ananas comosus) merupakan buah yang 

mempunyai banyak kandungan kompleks, selain itu nanas madu 

juga mempunyai khasiat yang beraneka ragam. 

Tabel 2.3 kandungan nutrisi per 100 gram buah nanas (Ananas 

comosus)(Silaban et al., 2016) dan (Fikania, 2017) 
Makronutrien Mikronutrien 

Air  75,50 g Kalium  11,3 mg 

Lemak  0,12 g Vitamin B1 0,092 mg 

Protein  0,54 g Vitamin B2 0,036 mg 

Karbohidrat  12,6 g Vitamin C 16,9 mg 

Serat  1,4 g Vitamin E 0,10 mg 

 

2.4 Vitamin C 

Zat gizi yang berperan sebagai antioksidan alami dan efekstif untuk 

mengatasi radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan, termasuk 

melindungi lensa dari kerusakan oksidatif yang ditimbulkan oleh radiasi. 

Usia dan jenis kelamin mempngaruhi status vitamin C pada seseorang. Usia, 

jenis kelamin, rendahnya asupan serat dapat mempengaruhi asupan vitamin 

C. vitamin C mempunyai peranan yang penting dalam tubuh manusia, 

kekuragan vitamin C akan menimbulkan penyakit seperti sariawan, nyeri 

otot, berat badan berkuran, lesu dan sebagainya (Meta, 2018) 
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Gambar 2.1 struktur kimia vitamin C 

 

2.4.1 Fungsi vitamin C 

1. Vitamin C berperan sebagai antioksidan  

Vitamin C merupakan antioksidan yang mampu 

menetralkan stress oksidatif melalui proses donasi/ transfer 

elektron (Carita et al., 2020) 

Peran vitamin C sebagai senyawa antioksidan non-

enzimalis yaitu dengan cara mendonorkan elektron 

(oksidasi) terhadap radikal oksigen seperti superoksida, 

radikal hidroksil, radikal peroksil, radikal sulfur dan radikal 

nitrogen oksigen yang dapat menghambat proses 

metabolisme tubuh dan disebut sebagai antioksidan karena 

elektron yang didonorkan dapat mencegah terbentuknya 

senyawa lain agar tidak teroksidasi dengan melepaskan satu 

rantai karbon. Vitamin C akan teroksidasi menjadi radikal 

ascorbic yang relatife satabil (Wibawa et al., 2020).  

2. Vitamin C berperan dalam perawatan kulit  

Vitamin C memiliki aktifitas sebagai pemacu 

regenerasi sel dan peeling sel kulit yang mati (Ardian, 2016) 

3. Vitamin C berperan sebagai kekebalan tubuh  
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Vitamin C yang merupakan antioksidan kuat penting 

untuk produksi kolagen dan karnitin yang berkontribusi 

terhadap peningkatkan dan pertahanan kekebalan tubuh 

terhadap penyakit dan vitamin C berperan sebagai agen 

antimikroba yang dapat melawan berbagai mikroorganisme 

penyebab infeksi (Hidayah et al., 2020). 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi vitamin C 

1. Pengaruh suhu  

Kehilangan kandungan vitamin C dalam proses 

pemasakan atau pengolahan sayuran yang digunakan 

tergantung pada jenis sayuran atau proses yang 

digunakan, seperi vitamin C yang mempunyai sifat larut 

dalam air. Kehilangan vitamin C terjadi pada saat 

merebus dengan air panas, karena semakin tinggi suhu 

maka kandungan vitamin C akan semakin menurun.  

2. Pengaruh lama penyimpanan 

Pengaruh lama penyimpanan terhadap 

kandungan vitamin C akan cenderung mengalami 

penurunan karena tertundanya penguapan air yang 

menyebabkan struktur sel yang utuh akan menjadi layu 

karena pengaruh lama penyimpanan, dimana enzim 

askorbat oksidasi tidak disebabkan oleh sel yang 

mengakibatkan vitamin C teroksidasi lebih lanjut 

menjadi senyawa yang tidak lagi mempunyai kandungan 

vitamin C. 
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3. Pengaruh cara penyimpanan  

Stabilitas vitamin C meningkat dengan 

penurunan suhu penyimpanan akan tetapi selama cara 

penyimpanan dengan metode pembekuan akan terjadi 

kerusakan yang cukup besar (Wulandari et al., 2017).  

4. Pengaruh oksidasi oleh udara  

Vitamin C dalam keadaan kering sangat stabil 

tetapi dalam keadaan larut vitamin C akan mudah rusak 

atau berkurang (Ngginak et al., 2019).  

2.4.3 Metode pemeriksaan vitamin C 

Ada beberapa metode yang dilakukan untuk menentukan 

kadar vitamin C 

1. Metode titrasi iodometri  

Ada dua proses metode titrasi iodometri yaitu : 

a. Cara langsung  

Titrasi iodometri yaitu merupakan titrasi redoks yang 

menggunakan larutan standar I₂ sebagai titran dalam suasana 

yang netral maupun sedikit asam. Titrasi ini disebut titrasi 

langsung karena dalam proses titrasi ini I₂ berfungsi sebagai 

pereaksi. (Dianatasya, 2020). Dalam proses reaksi redoks 

selalu ada oksidator dan reduktor, karena jika suatu unsur 

bertambah bilangan oksidasinya (melepaskan elektron) maka 

harus ada unsur yang digunakan dalam menangkap elektron 

yang terlepas. Sehingga dalam proses reaksi redoks tidak 

mungkin hanya oksidator dan reduktor saja. Titrasi iodometri 
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dilakukan dalam keadaan yang netral atau dalam kisaran 

asam lemah hingga basa lemah. Pada pH yang tinggi (basa 

kuat) I₂ dapat mengalami reaksi disproposionasi menjadi 

hipoiodat (Erwanto et al., 2018). 

b. Cara tidak langsung  

Iodometri merupakan titrasi tidak langsung dan 

diguakan untuk menetapkan senyawa yang mempunyai 

potensial oksidasi yang besar dari system iodium-iodida atau 

senyawa yang bersifat oksidator contohnya CuSO4, H₂O. 

pada iodometri, sampel yang bersifat oksidator direduksi 

dengan kalium iodide berlebih dan menghasilkan iodium 

yang selajutnya dititrasi dengan larutan baku tiosulfat 

(Dianatasya, 2020). Larutan natrium triosulfat merupakan 

larutan standar yang digunakan dalam proses titrasi iodoetri. 

Larutan ini dibuat dari garam pentahidrat (Na₂S₂O₃, H₂O). 

dari segi ketelitian penimbangan hal ini sangat 

menguntungkan karena garam ini mempunyai berat ekivalen 

yang sama dengan berat molekulnya. Larutan ini perlu utuk 

di standarisasi karena bersifat tidak stabil pada keadaan biasa 

(pada saat penimbangan). Kestabilan larutan dipengaruhi 

oleh pH yang rendah, sinar matahar dan adanya bakteri. 

Na₂S₂O₃ dalam penyimpanan ternyata paling baik bila 

mempunyai pH antara 9-10 dan disimpan dalam botol yang 
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bewarna gelap karena cahaya dapat mempengaruhinya 

(Dianatasya, 2020). 

c. Metode Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-VIS merupakan singkatan dari 

spektrofotometri sinar ultra violet dan visivie (cahaya 

tampak). Metode ini didasarkan pada pengukuran energi 

cahaya oleh suatu zat kimia pada Panjang gelombang 

maksimum tertentu. Sinar ultraviolet (UV) mempunyai 

Panjang gelombang antara 200-400 nm, dan sinar tampak 

(visible) mempunyai Panjang gelobang 400-750 nm 

(Iskandar, 2017). Kadar vitamin C dapat diukur pada Panjang 

gelombang UV 266 nm dab Panjang gelombang visible 494 

nm. Untuk menentukan kadar vitamin C mengunakan 

spektrofotometri UV-Vis yaitu panjang gelombang visible 

didasarkan pada terbentuknya warna komplementer yang 

dapat dilihat secara kasat mata manusia sehingga analit perlu 

direaksikan lagi dengan suatu reagen seperti ammonium 

molibdat (Dianatasya, 2020).  

d. Titrasi asam – basa ( Alkalimetri) 

Titrasi merupakan salah satu cara untuk menentukan 

konsentrasi larutan suatu zat dengan cara mereaksikan 

larutan tersebut dengan zat lain yang diketahui 

konsentrasinya. Titrasi asam basa merupakan contoh analisis 

glumetri, yaitu suatu cara atau metode yang menggunakan 
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larutan yang disebut titran dan dilepaskan dari perangkat 

gelas yang di sebut buret. Titrasi asam basa sering disebut 

aside-alkalimetri, sedang untuk titrasi pengukuran lain-lain 

sering dipakai akhiran-ometri menggantikan -imetri 

(Khanifah & Sayekti, 2018) 

2.5 Infused water  

Infused water adalah air putih yang di dalamnya ditambahkan 

dengan potongan buah-buahan segar, sayuran ataupun tanaman herbal. 

Infused water ini dilakukan dengan cara perendaman dan pendiaman 

dalam waktu tertentu, sehingga unsur-unsur yang terdapat dalam bahan 

yang digunakan akan mengeluarkan ekstrak atau keluar sehingga 

memberi sensasi rasa dan aroma bahan yang digunakan serta 

memberikan manfaat bagi tubuh (Harifah, 2017). Infused water dalam 

dunia kesehatan telah lama dikenal. Nabi Muhammad SAW biasa 

meminum air rendaman buah kurma dan meminum air rendamannya 

yang disebut dengan air “nabeez”. (Muzaifa et al., 2020). 

2.5.1 Manfaat infused water bagi tubuh  

1. Infused water mempunyai kandungan vitamin dari buah 

yang di pakai, contohnya vitamin C, peran vitamin C 

dalam menangkal berbagai penyakit yaitu sebagai zat 

antioksidan untuk menetralkan radikal bebas. Selain 

vitamin C, juga terdapat komponen lain yang juga 

berperan sebagai antioksidan (Trisnawati et al., 2018). 
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2. Meningkatkan nutrisi di dalam tubuh mengonsumsi 

makanan atau minuman yang menyehatkan (Kartokorini 

& Sari, 2018). 

3. Infused water menjadi alternatif bagi masyarakat yang 

kurang suka untuk mengonsumsi air putih dan orang 

yang tidaksempat untuk memakan buah (Trisnawati et 

al., 2018). 

2.6 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik adalah suatu pengujian sifat-sifat bahan 

pangan yang dilakukan dengan menggunakan alat indra pengecap, 

pembau, penglihatan dan peraba. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara produk yang diuji dan mengetahui daya suka 

konsumen. Uji organoleptik merupakan indikator yang dapat 

menunjukkan tingkat penerimaan konsumen terhadap produk tersebut 

(Wulandari, 2019). 

Prinsipnya terdapat 3 jenis uji organoleptik, yaitu uji pembedaan 

(discriminative test), uji deskripsi (descriptive test) dan uji afektif 

(affective test) (Suryono et al., 2018).  

Parameter yang digunakan untuk menentukan kadar vitamin C 

adalah uji organoleptik metode hedonik pada infused water kurma ajwa 

(phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) dengan kurma 

ajwa (phoenix dactylifera L.) nanas (ananas comosus) dimana yang diuji 

antara lain warna, rasa dan aroma. 
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2.6.1 Warna  

Warna merupakan salah satu waktor yang mempengaruhi 

makanan yang dilihat secara visual dan akan berpengaruh 

terhadap selera konsumen. Warna merupakan kesan yang 

dihasilkan oleh indra mata terhadap cahaya yang dipantulkan 

oleh benda tersebut (Wulandari, 2019). 

2.6.2 Aroma  

Aroma merupakan salah satu parameter dalam pengujian 

sifat sensori (organoleptik) dengan menggunkan indera 

penciuman. aroma dapat diterima apabila bahan yang dihasilkan 

mempunyai aroma yang spesifik (Lamusu, 2018). 

2.6.3 Rasa  

Rasa merupakan salah satu faktor yang menentukan suatu 

produk dapat diterima atau tidak oleh konsumen. Rasa 

merupakan sesuatu yang diterima oleh lidah. Dalam 

pengindraan cecapan manusia dibagi menjadi empat yaitu 

manis, asam, pahit dan asin (Lamusu, 2018). 

2.7 Uji Hedonik  

Teknik uji hedonik adalah teknik yang dirancang untuk mengukur 

tingkat keinginan suatu produk. Skala kategori mulai dari yang sangat 

berbeda, karena tidak menyukai atau tidak menyukai, sangat tidak suka, 

dengan jumlah kategori yang beragam. Panelis menunjukkan tingkat 

kecintaan mereka terhadap masing-masing sampel dengan memilih 

kategori yang sesuai (Suryono et al., 2018) 
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BAB 3  

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka konseptual  

Kerangka konseptual merupakan bagian penelitian yang menyajikan 

konsep atau teori dalam bentuk kerangka konsep penelitian 
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Gambar 3.1 kerangka konseptual analisa kadar vitamin C pada infused water kurma 

ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) dengan kurma ajwa 

(phoenix dactylifera L.) nanas madu (ananas comosus)  

 

 

 

 

 

 

Infused water  Vitamin C 

Etanol 

Antoksidan 
Infused water kurma  

ajwa jeruk nipis  

Infused water kurma 

ajwa nanas madu 

Glukosa 

Metode titrasi iodometri 

Kadar vitamin C dalam 

bentuk % (persen) 

Metode titrasi iodometri 

Kadar vitamin C dalam 

bentuk % (persen) 



18 

 

 

 

3.2 Penjelasan kerangka konseptual  

 Infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera L.), memiliki kadar 

vitamin C yang rendah untuk itu dibutuhkan penambahan buah yang 

memiliki kandungan vitamin C yang tinggi. Jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan nanas madu (ananas comosus) terpilih menjadi bahan 

penelitian. Untuk menghitung kadar vitamin C pada infused water infused 

water kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) 

dengan kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) nanas madu (ananas comosus) 

menggunakan titrasi iodometri yang dihitung dalam satuan persen (%). 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif yaitu penelitian bertujuan untuk, mendeskripsikan, menjelaskan, 

memaparkan tentang analisa kadar vitamin C pada infused water kurma 

ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) dan infused 

water kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) nanas madu (ananas comosus) 

4.2 Waktu dan tempat penelitian  

4.2.1 Waktu penelitian  

Penelitian ini dimulai dari perencanaan (penyusunan proposal) 

sampai dengan penyusunan laporan akhir dari bulan maret 2021 

sampai juli 2021 

4.2.2 Tempat penelitian 

Tempat pengambilan sampel untuk kurma ajwa di Pasar 

Ampel Surabaya, jeruk nipis dan nanas madu di Pasar Legi 

Jombang dan tempat penelitian sampel dilaksanakan di 

labolatorium kimia Analisa makanan dan minuman program studi 

DIII analis Kesehatan STIKes ICMe Jombang. 

4.3 Populasi penelitian, sampling dan sampel  

4.3.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah 20 gram kurma ajwa 

(phoenix dactylifera L.) di Pasar Ampel Surabaya, 10 gram jeruk 

nipis (citrus xaurantifolia) dan 10 gram nanas madu (ananas 

comosus) yang matang di Pasar Legi Jombang. 
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4.3.2 Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah perbandingan 

perbandingan kurma ajwa (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan air (1:1:10), perbandingan kurma ajwa (phoenix 

dactylifera L.) nanas madu (ananas comosus) yang matang dan air 

(1:1:10) 

4.3.3 Sampling  

Sampling merupakan proses pengambilan bagian dari 

populasi yang akan diteliti. Teknik sampling yang ada dalam 

penelitian ini digunakan cara purposive sampling yang termasuk 

dalam teknik non probability. Tujuan dari Purposive sampling yaitu 

untuk menentukan suatu sampel dalam penelitian berdasarkan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti.  
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4.4 Kerangka kerja 

Kerangka kerja dalam penelitian ini disajikan pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 kerangka kerja penelitian tentang Analisa kadar vitamin C pada infused 

water (phoenix dactylifera L.) jeruk nipis (citrus xaurantifolia) dengan kurma ajwa 

(phoenix dactylifera L.)  nanas madu (ananas comosus) 2021 
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Sampling 

Probability sampling 

Sampel  

infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis 
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nanas madu (ananas comosus)  
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4.5 Variabel dan Definisi operasional variabel  

4.5.1 Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah Analisa kadar vitamin 

C pada infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis 

(citrus xaurantifolia) dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas 

madu (ananas comosus) 

4.5.2 Definisi operasional variabel 

Definisi operasional variabel pada penelitian dapat digambarkan 

pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 definisi operasional variabel penelitian  

Variabel Definisi operasional Parameter Alat ukur 

1. infused water 

kurma ajwa 

(phoenix 

dactylifera) 

jeruk nipis 

(citrus 

xaurantifolia) 

2. infused water 

kurma ajwa 

(phoenix 

dactylifera) 

nanas madu 

(ananas 

comosus) 

Kandungan asam askorbat 

(vitamin C) dalam infused 

water kurma ajwa (phoenix 

dactylifera) jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan infused 

water kurma ajwa (phoenix 

dactylifera) nanas madu 

(ananas comosus) dengan 

satuan mg/100gram 

Kandungan 

asam askorbat 

(vitamin C) 

dalam infused 

water 

Titrasi iodometri 

dan uji 

organoleptik 
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4.6 Pengumpulan data  

4.6.1 Alat dan bahan  

a. Alat  

1. 1 buah batang pengaduk  

2. 2 buah beaker glass 100 ml 

3. 1 buah biuret 

4. Centrifuge  

5. 3 buah corong 

6. 3 buah Erlenmeyer 250ml 

7. 1 buah gelas ukur  

8. 3 buah labu ukur 100ml 

9. 2 buah pipet tetes  

10. Pisau  

11. 1 buah push ball 

12. Statif dan klem 

13. Timbangan analitik 

b. Bahan  

1. I2 (yodium) 0,01 N 

2. Natrium Triosulfat 0,03 N 

3. Kurma ajwa 20 gram  

4. Jeruk nipis 10 gram  

5. Nanas madu 10 gram  

4.6.2 Prosedur penelitian  

A. Pembuatan infused water campuran kurma ajwa jeruk nipis 
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1. Menyiapkan alat dan bahan  

2. Mencuci kurma ajwa dan jeruk nipis menggunakan air 

mengalir  

3. Mengiris kurma ajwa dan jeruk nipis yang telah di cuci 

menjadi beberapa bagian  

4. Merendam kurma ajwa dengan jeruk nipis perbandingan 

(1:1:10) yaitu 10 gram kurma dan 10 gram jeruk nipis 

dengan air sebanyak 100 ml 

5. Menyimpan infused water dalam lemari pendingin 

dengan lama waktu penyimpanan 5 hari 

B. Pembuatan infused water campuran kurma ajwa nanas madu 

1. Menyiapkan alat dan bahan  

2. Mengupas kulit nanas madu setelah itu cuci kurma ajwa 

dan nanas madu menggunakan air mengalir 

3. Mengiris kurma ajwa dan nanas madu yang telah di cuci 

menjadi beberapa bagian  

4. Merendam kurma ajwa dengan nanas perbandingan 

(1:1:10) yaitu 10 gram kurma ajwa dan 10 gram nanas 

madu dengan air sebanyak 100 ml 

5. Menyimpan infused water dalam lemari pendingin 

dengan lama waktu penyimpanan 5 hari 

C. Prosedur pemeriksaan pH menggunakan indicator universal  
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1. Celupkan kertas indikator universal pada larutan infused 

water/teteskan indikator universal pada larutan infused 

water  

2. Amati perubahan warna yang terjadi  

3. Bandingkan perubahan warna dengan warna standar 

D. Standarisasi yodium (I₂) dengan baku primer Na₂S₂O₄ 

(Natrium Triosulfat) 

1. Memasukkan 10 ml yodium (I₂) dan ditambah 3 tetes 

amilum 1% 

2. Menitrasi dengan larutan Na₂S₂O₄ (Natrium Triosulfat) 

sampai berubah warna menjadi biru 

3. Melakukan pengulangan sebanyak tiga kali dan mencari 

rata-rata 

4. Menghitug dan rata-rata tersebut. 

E. Titrasi  

1. Menyaring sampel menggunakan kertas saring untuk 

memisahkan filter dan filtrat 

2. Memasukkan dalam labu ukur 100 ml sebagai 

pengenceran  

3. Memasukkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 25 ml dan 

menambahkan amilum 1% sebanyak 2 ml  

4. menitrasi dengan menggunakan larutan yodium 0,01 

sampai terbentuk warna biru  
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5. melakukan pengulangan sebanyak tiga kali dicari rata-

rata 

6. Melakukan perhitungan : 

Kadar vitamin C (mg/100gram)=
𝑉𝐼₂ ×0,88×Fp

𝑊𝑠(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 

 

Keterangan :   

V I₂ : Volume rata-rata yodium 

0,88 : 0,88 mg asam askorbat setara dengan 1 ml 

larutan iodin I₂ 0,01 N 

Fp : Factor pengenceran  

Ws : Masa sampel 

 

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data  

4.7.1 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan penyajian data 

melalui tahap tabulating. Dalam penelitian ini data disajikan 

dalam bentuk table sesuai jenis variabel yang menggambarkan 

hasil pemeriksaan Analisa kadar vitamin C pada infused water 

kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu 

(ananas comosus) . 

4.7.2 Analisa Data  

Untuk mengetahui kadar vitamin C dan uji organoleptik 

infused water kurma ajwa (phoenix dactylifera) jeruk nipis (citrus 

xaurantifolia) dan kurma ajwa (phoenix dactylifera) nanas madu 
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(ananas comosus). Data hasil pengamatan didapatkan dari 

penelitian menggunakan metode titrasi iodometri dan uji 

organoleptik dengan metode hedonik. 
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BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

5.1 Hasil penelitian  

5.1.1 Penentuan Kadar Vitamin C pada Infused Water  

Berdasarkan hasil penelitian Analisa kadar vitamin C pada 

infused water di dapatkan hasil, seperti pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 hasil kadar vitamin C pada infused water  
Kadar vitamin C (mg/100gram) 

Sampel infused 

water  

Pengulangan Rata-rata 

1  2  3  

Jeruk nipis  25 22 28 25 

Nanas madu 25  22  22 22 

Kurma ajwa 25  19 19  19 

kurma ajwa jeruk 

nipis 

31  31  32  31 

kurma ajwa nanas 

madu  

28 29 28  28 

 

 

5.1.2 Uji organoleptik 

Parameter yang digunakan untuk menentukan perbandingan 

yaitu uji organoleptik metode uji hedonik pada infused water 

campuran kurma ajwa jeruk nipis dan infused water campuran 

kurma ajwa nanas madu dimana yang diuji yaitu warna, rasa dan 

aroma. Didapatkan hasil seperti tabel 5.3  
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Table 5.2 organoleptik infused water  
Organoleptik infused water 

Sampel infused 

water  

Penilaian 

Rasa  Warna  Aroma  

Jeruk nipis  13 8 10 

Nanas madu  15 10 13 

Kurma ajwa 10 8 8 

kurma ajwa jeruk 

nipis 

16 20 13 

kurma ajwa nanas 

madu  

15 10 11 

 

5.1.3 Derajat keasaman (pH) 

Pengukuran tingkat keasaman dalam bahan pangan dapat di 

tentukan dengan menggunakan pH universal. Hasil Analisa 

menunjukkan bahwa pH infused water memiliki perbedaan yang 

nyata. Didapatkan hasil seperti tabel 5.4 

Tabel 5.3 derajat keasaman  
pH infused water 

Sampel infused water pH 

Jeruk nipis  3 

Nanas madu  4 

Kurma ajwa 4 

kurma ajwa jeruk nipis 4 

kurma ajwa nanas madu  4 

 

5.2 Pembahasan penelitian 

5.2.1 Vitamin C (asam askorbat) 

Hasil dari penelitian kadar vitamin C pada infused water 

kurma ajwa jeruk nipis sebesar 31 mg/100g dan infused water 

kurma ajwa nanas madu sebesar 28 mg/100g.  
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Penambahan buah yang mengandung vitamin C jeruk nipis 

dan nanas madu memberikan proposi yang lebih besar bagi 

terlarutnya vitamin C dalam infused water kurma, karena vitamin 

C sendiri mempunyai sifat larut dalam air. Dari hasil yang sudah di 

dapatkan infused water kurma ajwa jeruk nipis mempunyai 

kandungan vitamin yang lebih tinggi dibandingkan dengan infused 

water kurma ajwa nanas madu hal ini di sebabkan karena 

kandungan vitamin C pada jeruk nipis lebih tinggi daripada nanas 

madu hal ini dibuktikan dari pemeriksaan yang sudah dilakukan 

bahwa infused water jeruk nipis mempunyai kandungan vitamin C 

25 mg/100g sedangkan pada infused water nanas madu 22 

mg/100g. Perendaman jeruk nipis dan nanas madu yang digunakan 

dalam infused water kurma ini mengakibatkan air putih menjadi 

lebih keruh daripada sebelum perendaman. Kekeruhan ini 

diakibatkan oleh zat-zat yang tercampur di dalam air perendaman 

yang dilakukan membuat sifat kimia air putih semakin bertambah 

sesuai kandungan gizi yang ada pada buah yang digunakan 

termasuk kandungan vitamin C yang larut dalam air. Jeruk nipis 

dan nanas madu di pilih dalam infused water kurma ini karena 

kandungan vitamin C nya yang tinggi, hal ini juga dibuktikan 

dengan pemeriksaan pH pada infused water kurma ajwa jeruk nipis 

dan infused water kurma ajwa nanas madu yang menunjukkan 

skala 4 yang mengandung vitamin C dengan nama kimia asam 

askorbat, sedangkan pada teori skala pH 7 yaitu angka tengah yang 
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menunjukkan bahwa suatu zat bersifat netral dan semakin rendah 

nilai pH nya akan semakin asam suatu zat. 

Menurut hasil penelitian dari (Muzaifa et al 2020) diperoleh 

hasil yaitu kadar vitamin C tertinggi di peroleh pada perlakuan 

perendaman 5 hari dengan 3 potong jeruk nipis (P3J3) yaitu 118,8 

mg, maka terlihat kecenderungan bahwa semakin lama perendaman 

dan penambahan potongan jeruk nipis yang digunakan semakin 

banyak kadar vitamin C nya, penambahan jeruk nipis digunakan 

karena kaya akan kandungan vitamin C dengan kandungan 

mencapai 27 mg/100g, sedangkan nanas madu dipilih dalam 

penelitian ini karena menurut teori dari (Fikania 2017) buah nanas 

madu memiliki kadar air yang tidak terlalu banyak dengan tingkat 

kemanisan yang jauh lebih tinggi dibandingan dengan nanas jenis 

lainya, selain itu mempunyai kandungan vitamin C yang tinggi. 

Menurut penelitian dari (Prambudi 2019) kadar vitamin C rata-rata 

buah nanas madu (queen) lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 

nanas lain yaitu sebesar 0,81%. Menurut penelitian dari 

(Wiedyantara et al. , 2017) penambahan buah yang mengandung 

asam askorbat dapat menyebabkan nilai pH menjadi naik ataupun 

turun dan menurut penelitian dari (ivo 2018) mengatakan bahwa 

asam askorbat yang terlarut di dalam air mengakibatkan 

bertambahya ion hidrogen (𝐻+)dan berkurangnya ion hidroksidan 

(OH) sehingga hidrogen yang dihasilkan semakin banyak pH suatu 

zat akan menurun. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN  

Hasil penelitian kadar vitamin C pada infused water kurma ajwa 

jeruk nipis di peroleh hasil sebesar 31 mg/100g dan infused water nanas 

madu di peroleh hasil sebesar 28 mg/100g. 

6.2 SARAN  

6.2.1 Bagi Masyarakat  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi bagi masyarakat mengenai kandungan vitamin C pada 

infused water kurma ajwa jeruk nipis dan infused water kurma ajwa 

nanas madu dengan menggunakan perbandingan membuat 1:1:10 . 

6.2.2 Bagi Institusi  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

untuk pengabdian kepada masyarakat dengan penyuluhan mengenai 

kadar vitamin C pada infused water kurma ajwa jeruk nipis dan 

infused water nanas madu dan rasa yang paling disukai oleh panelis 

yaitu infused water kurma ajwa jeruk nipis. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dengan hasil peneitian ini diharapkan peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian infused water  kurma ajwa jeruk nipis dan 

infused water nanas madu dengan jumlah yang berbeda dan lama 

penyimpanan yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. penelitian uji organoleptik 

Formular uji organoleptik 

Sampel   : 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Dihadapan anda disajikan 3 contoh minuman infused water. 

Anda diminta menilai hedonic dari setiap contoh dengan cara 

berikut :  

 

1. Pastikan sampel yang mau diuji sama dengan yang 

tertera pada formular uji organoleptic  

2. Berikan tanda (√) pada skala yang tepat menggambarkan 

presepsi anda pada tabel hedonik yang disediakan  

3. Silahkan berkumur atau minum air putih terlebih dahulu 

sebelum menilai contoh berikutnya 

4. Mohon tidak membandingkan antar contoh saat anda 

melakukan penilaian terhadap contoh selanjutnya 

 

Skala Hedonik 

Skala Hedonik Skala Numerik 

Sangat suka 6 

Suka 5 

Agak suka 4 

Agak tidak suka 3 

Tidak suka 2 

Sangat tidak suka 1 

 

Skala Hedonik Warna Rasa Aroma 

Sangat suka    

Suka    

Agak suka    

Agak tidak suka    
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Tidak suka    

Sangat tidak suka    

 

a. Infused water campuran kurma ajwa jeruk nipis  

Nama panelis Warna Rasa Aroma 

Rieke putri N 6 4 1 

Dyah pramesti  6 4 3 

Alida bilnip 4 1 4 

Dea verena 1 3 3 

Ervina mariya 3 4 2 

 

b. Infused water campuran kurma ajwa nanas madu 

Nama panelis Warna Rasa Aroma 

Rieke putri N 3 3 2 

Dyah pramesti  2 2 2 

Alida bilnip 2 4 1 

Dea verena 1 2 4 

Ervina mariya 2 4 2 

 

c. Infused water kurma ajwa  

Nama panelis Warna Rasa Aroma 

Rieke putri N 2 1 2 

Dyah pramesti  2 2 2 

Alida bilnip 1 4 1 

Dea verena 1 1 2 

Ervina mariya 2 2 1 

 

d. Infused water jeruk nipis 
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Nama panelis Warna Rasa Aroma 

Rieke putri N 2 3 2 

Dyah pramesti  2 2 2 

Alida bilnip 2 3 2 

Dea verena 1 2 2 

Ervina mariya 1 3 2 

 

e. Infused water nanas madu  

Nama panelis Warna Rasa Aroma 

Rieke putri N 2 2 3 

Dyah pramesti  2 3 2 

Alida bilnip 2 4 3 

Dea verena 1 4 2 

Ervina mariya 3 2 3 
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Lampiran 2. perhitungan kadar vitamin C metode iodometri  

1. Standarisasi  

Perhitungan : 

Normalitas 𝐼2 :  𝑁1 .𝑉1  = 𝑁2. 𝑉2 

𝑁1.11,2 = 0,01. 10 

𝑁1   = 0,0089 

Keterangan :  

V : Volume  

N : Normalitas  

2. Titrasi rata rata pada sampel infused water 

Hasil Titrasi  

Sampel infused 

water  

Pengulangan Rata-rata 

1 2 3 

Infused water jeruk 

nipis 

0,8 0,7 0,9 0,8 

Infused water 

nanas madu 

0,8 0,7 0,7 0,7 

Infused water 

kurma ajwa 

0,8 0,6 0,6 0,6 

Infused water 

campuran kurma 

ajwa jeruk nipis 

2 2 2,1 2 

Infused water 

campuran kurma 

ajwa nanas madu  

1,8 1,9 1,8 1,8 

 

3. Penentuan kadar vitamin C 

 

Perhitungan : 

 

 Kadar vitamin C (mg/100gram)=
𝑉𝐼₂ ×0,88×Fp

𝑊𝑠(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 
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Keterangan :   

V I₂ : Volume rata-rata yodium 

0,88 : 0,88 mg asam askorbat setara dengan 1 ml 

larutan iodin I₂ 0,01 N 

Fp : Factor pengenceran  

Ws : Masa sampel 

a. Kadar vitamin C Infused water jeruk nipis  

=
0,8 × 0,88 × (

90
25)

10 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 

= 25 𝑚𝑔/100𝑔𝑟𝑎𝑚  

b. Kadar vitamin C Infused water nanas madu 

=
0,7 × 0,88 × (

90
25)

10 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 

= 22 𝑚𝑔/100𝑔𝑟𝑎𝑚  

c. Kadar vitamin C Infused water kurma jawa  

=
0,6 × 0,88 × (

90
25)

10 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 

= 19 𝑚𝑔/100𝑔𝑟𝑎𝑚  

d. Kadar vitamin C Infused water kurma ajwa jeruk nipis  

=
2 × 0,88 × (

89
25)

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 

= 31 𝑚𝑔/100𝑔𝑟𝑎𝑚 

e. Kadar vitamin C Infused water kurma ajwa nanas madu 

=
1,8 × 0,88 × (

89
25)

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 

= 28 𝑚𝑔/100𝑔𝑟𝑎𝑚 
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Lampiran 3. Dokumentasi  

1. Penimbangan bahan  

 

 
 

2. Persiapan alat dan bahan  

 

 
 

3. Penentuan kadar vitamin C 

 

 
 

4. Hasil penelitian  

a. Derajat keasaman  
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b. Hasil titrasi  

a. Kurma ajwa jeruk 

nipis 

b. Kurma ajwa nanas 

madu  

 
 

c. Jeruk nipis  
d. Nanas madu  

 
 

e. Kurma ajwa 
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